STOCK OPNAME KOLEKSI PERPUSTAKAAN SEKOLAH DASAR NEGERI 34  PONTIANAK KOTA by Subagio, Ilham & Priyadi, Antonius Totok
1 
 
STOCK OPNAME KOLEKSI PERPUSTAKAAN 
SEKOLAH DASAR NEGERI 34  
PONTIANAK KOTA  
 
 
Ilham Subagio, Antonius Totok Priyadi  
Program Studi Diploma 3 Perpustakaan FKIP Untan Pontianak 
Email: ilhamsubagio223@gmail.com 
 
         
Abstract 
This research discusses about stock opname collection Pontianak City. the purpose of 
this study was to determine the activities stock opname collections, advantages and 
disadvantages. This activity uses a qualitative method in the form of descriptive 
research. Data collection by observation, interview, documentation, the number of 
informants in this study were three people, namely the principal, teacher, and library 
staff. The results of this study indicate that the librarian. The results of this study 
indicate that the librarian SDN 34 Pontianak City . do this activity with the method of 
list / registration containing the parent number. The advantage of this research is to 
be able to know the condition of library materials, in order to take eradication 
measures for collections that are not feasible, so that the development of collections 
can be done, making it easier to find library materials. requires a short amount of 
data collection time, cannot borrow collections during the activity. Can be concluded 
that stock opname library collection SDN 34 Pontianak City only using the register/ 
registration method containing the parent number, using this one method can do the 
mess stock opname collection in the library SDN 34 Pontianak City. 
 




Secara umum perpustakaan merupakan 
suatu tempat yang didalamnya terdapat 
berbagai macam informasi baik tercetak 
maupun non cetak dan diolah oleh petugas dan 
pelayanan berbagai koleksi seperti buku, 
majalah, surat kabar, film, kaset, video, dan 
lain-lain. Seluruh koleksi disusun berdasarkan 
sistem tertentu dan dipergunakan untuk 
kepentingan masyarakat yaitu mencari 
informasi yang dibutuhkan oleh masyarakat, 
belajar, dan kegiatan membaca     
Perpustakaan sekolah yaitu perpustakaan 
yang berada di lingkungan sekolah diadakannya 
perpustakaan sekolah untuk tujuan memenuhi 
kebutuhan informasi bagi masyarakat 
dilingkungan sekolah yang bersangkutan 
khususnya para guru, dan murid. Perpustakaan 
berperan sebagai media dan sarana untuk 
menunjang kegiatan proses belajar mengajar 
(PBM) di tingkat sekolah. Berbicara peran 
perpustakaan di mata pemustaka, perpustakaan 
pastinya memiliki tugas maupun pekerjaan 
yang berat yang harus mereka jalani karena 
agar dapat mengembangkan apasaja kebutuhan 
pengguna atau pemustaka, dikarnakan melaui 
perpustakaan setiap pemustaka bisa dengan 
mudah mendapatkan informasi yang 
dibutuhkanya. Perpustakaan sekolah   
dapat diartikan sebagai perpustakaan yang 
berada pada lembaga pendidikan sekolah, yang 
merupakan bagian integral dari sekolah yang 
bersangkutan, dan merupakan sumber belajar 
untuk mendukung tercapainya tujuan 
pendidikan sekolah yang bersangkutan. 
Sedangkan pengertian perpustakaan sekolah 
berdasarkan dictionary for library and 
information science adalah suatu perpustakaan 
di sekolah dasar dan lanjutan baik milik 
pemerintah maupun swasta yang memberikan 
2 
 
jasa layanan untuk memenuhi kebutuhan 
informasi para siswa dan kebutuhan pemenuhan 
kurikulup dari para guru dan karyawan sekolah 
tersebut dengan mengelola koleksi 
perpustakaan berupa buku-buku, terbitan 
berseri dan media lainya yang cocok untuk 
tingkatan sekolah tersebut Reiz (dalam 
Sumiati,2014:1.3). 
Perpustakaan SDN 34 Pontianak Kota 
merupakan perpustakaan yang berada pada 
lingkungan sekolah, Perpustakaan SDN 34 
Pontianak Kota terletak sangat strategis bisa 
dilihat dari ruang kelas maupun ruang guru, 
perpustakaan ini memiliki berbagai tercetak dan 
non cetak seperti video, film, buku, majalah, 
surat kabar dan sebagainya    
 Stock opname merupakan kegiatan 
menghitung ulang kembali koleksi yang ada di 
perpustakaan. Pentingnya stock opname untuk 
diterapkan pada Perpustakaan SDN 34 
Pontianak Kota dikarnakan petugas dapat 
mengetahui yang mana koleksi yang rusak dan 
yang mana koleksi yang masih kokoh, dengan 
stock opname petugas atau pustakawan bisa 
mengetahui apa saja koleksi yang ada di 
perpustakaan, jumlah koleksi begitu juga nomor 
klasifikasinya. Kemudian dengan adanya 
kegiatan ini petugas mendapatkan hasil akhir 
dari kegiatan stock opname koleksi adalah 
laporan rill koleksi pada perpustakaan. 
Pada stock opname koleksi Perpustakaan 
SDN 34 Pontianak Kota ini melakukan dengan 
cara manual ini memerlukan waktu yang sangat 
lama karena memiliki koleksi yang banyak dan 
petugas tidak boleh kekeliruan dalam menjalani 
tugasnya, terlaksananya stock opname akan 
menimbulkan ketidaknyamanan terhadap 
pemustaka karena pada kegiatan ini tidak boleh 
ada pemustaka yang meminjam buku dan bagi 
pemustaka yang telah meminjam buku sebelum 
kegiatan ini dimulai maka pemustaka harus 
segera mengembalikan buku yang telah 
dipinjam. Pada kegiatan ini dimulai petugas 
langsung menjalani tugasnya dengan 
mengeluarkan seluruh buku yang ada di rak 
kemudian memisahkan buku dengan sesuai 
nomor klasifikasinya, memisahkan yang mana 
buku rusak, dan buku yang tidak ada nomor 
klasifikasinya, kemudian disusun kembali ke 
rak sesuai dengan nomor klasifikasinya karena 
agar mudah untuk menemukan informasi yang 
dibutuhkan oleh pemustaka dan memberikan 
kemudahan pustakawan dalam membantu 
pemustaka untuk mencari informasi . 
Belakangan ini pemustaka mendefinisikan 
perpustakaan hanyalah ruang atau gedung yang 
didalamnya terdapat buku, majalah,surat kabar 
untuk dipinjamkan definisi inilah yang 
membuat pandangan pustakawan hanyalah 
sebagai penjaga buku, jika diperhatikan dengan 
teliti, gedung, ruangan, ini tempat menyimpan 
informasi. Informasi merupakan data yang 
diolah yang berguna untuk penggunanya, 
tempat penyimpanan informasinya berbagai 
bentuk yaitu tertulis, terekam, tercetak seperti 
CD, flash disk, peta, buku, majalah, lembaran 
dan sebagainya demikian itu perpustakaan 
bukan hanya sekedar menyimpan buku, 
majalah, surat kabar dan sebgainya, akan tetapi 
perpustakaan juga menyimpan informasi 
demikian sebaliknya. Pustakawan sebagai 
pekerja informasi yang bertugas mengelola isi 
perpustakaan dan sebagai layanan informasi 
dikarenakan adanya perkembangan maka 
informasi juga semakin lama semakin 
berkembang sesuai dengan perkembangan ilmu 
pengetahuan.  
Berdasarkan latar belakang di atas penulis 
mempertimbangkan pentingnya kegitan stock 
opname koleksi di perpustakaan agar 
mempermudah pekerjaan pustakawan sehingga 
pemustaka bisa menemukan informasi yang di 
inginkannya, maka penulis bermaksud untuk 
menggali informasi lebih dalam mengenai 
“Stock Opname Koleksi di Perpustakaan SDN 
34 Pontianak Kota”  
Adapun alat-alat pengumpulan data yang 
digunakan dalam penulis ini sebagai berikut; 
Pedoman Observasi Alat yang digunakan untuk 
membantu penulis dalam melakukan observasi 
berupa pedoman observasi/pengamatan. Dalam 
melakukan observasi penulis melihat langsung 
kejadian di lapangan agar dapat lebih mudah 
melihat apa yang sudah terjadi di 
PerpustakaanSDN 34 Pontianak Kota.  
Pedoman Wawancara, pada pedoman ini 
berupa pertanyaan yang disusun secara 
sistematis yang ditanyakan langsung dengan 
lisan kepada Kepala sekolah, Petugas 
3 
 
perpustakaan, dan guru di Perpustakaan SDN 
34 Pontianak Kota 
 
METODE PENELITIAN 
Pada penelitian yang mendeskripsikan 
karakteristik dari suatu populasi tentang suatu 
fenomena yang diamati (Shields dan 
Rangarajan, 2013:66).  
Penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif Mendeskripsikan keadaan, situasi, 
kegiatan, dan lainya. Pada metode ini 
menggambarkan proses stock opnme koleksi di 
perpustakaan SDN 34 Pontianak Kota.   
Metode yang digunakan oleh penulis yaitu 
metode studi kasus, yang dimana merupakan 
pengujian secara rinci terhadap suatu tempat. 
orang, subjek, tempat penyimpanan dokumen, 
atau peristiwa tertentu dalam penulis mengenai 
stock opname koleksi di perpustakaan SDN 34 
Pontianak Kota.  
Penulis menggunakan metode penelitian 
kualitatif dikarenakan dengan metode ini 
penulis memahami lebih mendalam dengan 
mengumpulkan data observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. 
Penulis menggambil lokasi penelitian di 
perpustakaan SDN 34 pontianak kota. yang 
berada di Jl. Prof M. Yamin Sungai Bangkong 
Pontianak kota , kota Pontianak Kalimantan 
barat. 
Data dan sumber data, data primer dalam 
penulisan ini diperoleh bagi petugas 
perpustakaan, jumlah informan dalam 
penelitian ini sebanyak tiga orang terdiri atas 
kepala sekolah, petugas perpustakaan,dan guru. 
Data sekunder merupakan sumber data yang 
didapat dari hasil observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Observasi (penulis melakukan 
pengamatan di lapangan khususnya di 
perpustakaan SDN 34 Pontianak Kota), 
wawancara (merupakan percakapan yang 
dilakukan oleh penulis kepada narasumber 
untuk mendapatkan informasi Stock opname 
koleksi Perpustakaan SDN 34 Pontianak Kota), 
dokumentasi (penulis melakukan dokumentasi 
untuk mengumpulkan informasi yang berkaitan 
dengan stock opname koleksi di perpustakaan 
SDN 34 Pontianak Kota kegiatan ini dilakukan 
dengan menggunakan kamera. Sumber data 
dalam penelitian ini diperoleh dan didapat dari 
informan terdiri atas kepala sekolah, guru, dan 
petugas perpustakaan. 
pengumpulan data dalam penelitian ini 
akan menggunakan beberapa teknik 
diantaranya, Observasi pengamatan/ observasi 
responden, Untuk melakukan pengamatan 
responde/narasumber, peneliti/observer harus 
terjun langsung melakukan observasi/ 
pengmatan apabila diperlukan dengan 
wawancara langsung terhadap responden 
terpilih.  
Observasi adalah proses pencatatan pola 
perilaku subyek (orang), obyek (benda), atau 
kegiatan yang sistematis tanpa adanya 
pertanyaan atau komunikasi dengan individu-
individu yang diteliti (Indriantoro,2006:152). 
 Wawancara dilakukan oleh pewawancara/ 
peneliti kepada responden untuk mendapatkan 
data tentang masalah yang diteliti. Wawancara 
dapat dilakukan secara langsung dengan tatap 
muka, melalui pembicaraan telepon, telepon 
seluler, dan lain-lain dalam melakukan 
wawancara. Studi dokumenter Menurut 
sugiyono (2012:82-83) dokumentasi merupakan 
catatan peristiwa yang sudah berlaku, 
dokumentasi dapat berupa bentuk tulisan, 
gambar atau karya-karya dari seseorang, 
dokumentasi ini merupakan pelengkap dan 
pendukung hasil penulis  agar dapat dipercaya. 
Dokumen merupakan setiap bahan tertulis 
atau film yang tidak dipersiapkan karena 
adanya permintaan peneliti sedang record ialah 
setiap pernyataan tertulis yang disusun oleh 
seseorang atau lembaga untuk keperluan 
pengujian suatu peristiwa (Prastowo, 
2010:191). Dokumentasi dilakukan untuk 
memperoleh informasi tentang stock opname 
perpustakaan SDN 34 pontianak kota. Adapun 
alat-alat pengumpulan data yang digunakan 
dalam penulis ini sebagai berikut, Pedoman 
Observasi, alat yang digunakan untuk 
membantu penulis dalam melakukan observasi 
berupa pedoman observasi/pengamatan. Dalam 
melakukan observasi penulis melihat langsung 
kejadian di lapangan agar dapat lebih mudah 
melihat apa yang sudah terjadi di 
PerpustakaanSDN 34 Pontianak Kota. Pedoman 
Wawancara, Pada pedoman ini berupa 
pertanyaan yang disusun secara sistematis yang 
ditanyakan langsung dengan lisan kepada 
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Kepala sekolah, Petugas perpustakaan, dan guru 
di Perpustakaan SDN 34 Pontianak. Kota. 
Dokumentasi, alat yang digunakan untuk 
membantu dalam penelitian perpustakaan 
adalah Kamera yang digunakan untuk 
mengambil gambar, dan video, untuk 
memperoleh data dokumentasi di Perpustakaan 
SDN 34 Pontianak Kota. 
 Setelah data dari hasil penulis maka 
diperoleh menggunakan teknik pengumpulan 
data, tahap selanjutnya adalah menganalisis 
data. Analisi data merupakan proses 
mengorganisasikan, mengurutkan data kedalam 
pola,kategori, dan mengatur sehingga 
dirumuskan simpulan. Maka dalam penelitian 
ini menggunakan model analisis data Miles dan 
Huberman (1984: 63) dalam analisis data 
memiliki tiga proses yaitu “data reduction, data 
display, dan data drawing/verification. 
Reduksi data yaitu memilih hal penting, 
penyempurnaan, dan penyederhanaan. Proses 
reduksi data pada bagian dari analisis yang 
mengarahkan membuang yang tidak diperlukan 
dan mengorganisasi data sehingga data tersebut 
disederhanakan sedemikian rupa melalui seleksi 
ketat, Reduksi data penulis melakukan 
penelitian untuk menghasilkan catatan inti dari 
data yang diperoleh dengan tujuan 
mempermudah peneliti akan memberikan 
gambaran yang jelas. 
selanjutnya yaitu penyajian data. 
Penyajian data merupakan sekumpulan data 
yang disusun berdasarkan kategori data yang 
diperlukan. Penyajian data dilakukan dalam 
bentuk bagan, flowchart, uraian singkat, dan 
sebagainya.  
Pengambilan keputusan, Langkah terakhir 
yaitu penarikan simpulan. Simpulan merupakan 
proses perumusan makna dari hasil penelitian 
yang diungkapkan dengan kalimat yang singkat 
dan padat. Penarikan simpulan dilakukan 
dengan cara membandingkan kesesuaian 
pernyataan dari penulis dengan data yang 
diperoleh dalam stock opname koleksi di 
perpustakaan 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Pada kegiatan ini perpustakaan SDN 34 
pontianak kota mennggunakan metode daftar 
/registrasi yang berisi nomor induk, 
bardasarkan informan ibu mellyarni (15 agustus 
2019)  mengatakan, 
“pada kegiatan ini petugas menggunakan 
daftar/registrasi yang berisi nomor induk karena 
dalam kegiatan ini dikerjakan dengan manual 
petugas meminta bantuan kepada 
guru/mahasiswa magang namun metode ini 
yang digunakan dikarenakan menurut petugas 
metode ini yang paling mudah dikerjakan, 
petugas menyebutkan nomor induk yang ada di 
bahan pustaka sedangkan petugas yang lain 
membantu mememberi tanda pada nomor induk 
dan memeriksa  di dalam daftar” 
 
Pada kegiatan stock opname koleksi di 
perpustakaan SDN 34 pontianak kota memiliki 
bebrapa keuntungan  berdasarkan informan ibu 
mellyarni (15 agustus 2019) mengatakan 
keuntungan, 1.agar bisa mengetahui kondisi 
bahan pustaka(petugas langsung mendatangi ke 
rak buku dan melihat langsung kondisi bahan 
pustaka dalam kondisi rusak dan tidaknya pada 
bahan pustaka). 2.agar dapat mengambil 
tindakan penghapusan bagi koleksi yang tidak 
layak,( maksudnya petugas telah melakukan 
pengecekan terhadap bahan pustaka kemudian 
menemukan bahan pustaka yang rusak parah 
atau yang tidak bisa di perbaiki lagi dan 
menemukan koleksi yang tahunya sudah 
kadaluarsa, maka dari itu petugas langsung 
mengambil tindakan penghapusan bahan 
pustaka). 3.agar bisa dilakukan pengembangan 
koleksi perpustakaan SDN 34 Pontianak kota, 
(Maksudnya kegiatan stock opname koleksi 
juga dapat membantu untuk pengembangan 
koleksi dikarenakan kegiatan ini petugas dapat 
mengetahui jumlah kolesi baik koleksi yang 
hilang, rusak, dan koleksi yang tidak layak 
dipakai oleh karena itu petugas mengambil 
tindakan untuk mengadakan pengembangan 
koleksi dan mempertimbangkan koleksi apa 
saja yang dibutuhkan oleh 
pengguna/pemustaka). 
Berdasarkan informan bapak suhaili dan 
ibu juraidah (15 Agustus 2019) mengatakan 
keuntungan “Mempermudah dalam menemukan 
bahan pustaka” Maksudnya  pada stock opname 
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koleksi petugas telah mengetahui letak bahan 
pustaka dikarenakan pada kegiatan ini petugas 
sudah melakukan pengecekan koleksi dan 
mengklasifikasikan koleksi maka apabila 
pemustaka ingin mencari koleksi yang di 
inginkan akan di temukan dengan mudah. 
Pada kegiatan stock opname koleksi di 
perpustakaan SDN 34 Pontianak Kota juga 
memiliki kerugian, berdasarkan informan bu 
mellyarni (15 agustus 2019). 1.memberi rasa 
ketidaknyamanan bagi pengunjung.( 
Maksudnya pada kegiatan Stock opname 
koleksi pemustaka/pengunjung tidak 
diperbolehkan masuk dan meminjam bahan 
pustaka karena agar tidak menggangu petugas 
dalam melakukan kegiatan ini) 2.memerlukan 
waktu pendataan yang tidak sebentar 
(maksudnya dikarenakan pada kegiatan stock 
opname koleksi ini tidak memerlukan waktu 
yang sebentar)  berdasarkan informan pak 
suhaili dan ibu juraida (15 Agustus 2019) 
mengatakan kerugiannya yaitu.“tidak dapat 
meminjam koleksi selama kegiatan 
berlangsung” (Maksudnya pengunjung tidak 
tidak di perbolehkan meminjam bahan pustaka 
selama kegiatan berlangsung).   
 
Pembahasan 
Berdasarkan pernyataan petugas 
perpustakaan SDN 34 Pontianak Kota 
menggunakan dengan metode daftar /registrasi, 
namun sedangkan menurut sulisttyo-basuki 
(dalam yulia dan janti) ada beberapa metode 
yang dilakukan pada stock opname koleksi 
yaitu menggunakan daftar pengadaan, 
menggunakan daftar/registrasi yang berisi 
nomor induk, lembar lepas berisi nomor induk, 
kartu uji, menghitung dokumen/koleksi, dengan 
bantuan komputer. Pada kegiatan stock opname 
koleksi di perpustakaan SDN 34 pontianak kota 
hanya menggunakan metode daftar/registrasi, 
namun dengan menggunakan satu metode ini 
sudah bisa melakukan kegiatan stock opname 
koleksi di perpustakaan SDN 34 Pontianak 
Kota. 
Sedangkan menurut yulia dan janti (2011: 
8.26-8.27) adapun beberapa keuntungan yang 
didapat pada kegiatan stock opname koleksi 
yaitu: 1.Dapat disusun daftar dokumen yang 
perlu disiangi sudah tidak sesuai lagi baik dari 
segi subjek, tahun, dan kondisi dokumen, 2.
Dengan diketahuinya dokumen yang hilang, 
menunjukan dokumen tersebut diminati 
pengguna, Hal ini sebagai bahan pertimbangan 
dalam pengadaan dokumen, 3.Dapat diketahui 
laju kehilangan dokumen di suatu perpustakaan, 
4.Dapat diperoleh susunan dokumen yang rapi 
dan sesuai dengan urutan di rak. 5.Dapat 
dilakukan pembersihan dokumen dari debu dan 
kotoran lainya. 
 Berdasarkan pernyataan diatas bahwa 
keuntungan stock opname koleksi itu untuk 
mempermudah penyusunan daftar dokumen 
yang perlu disiangi dan sudah tidak sesuai lagi, 
untuk mempermudah dalam mengetahui 
dokumen yang hilang serta dapat mengetahui 
lajunya kehilangan dokumen di perpustakaan, 
memepermudah susunan dokumen yang rapi 
sesuai urutan di rak , dan dapat dilakukan 
pembersihan dokumen dari kotoran. 
Sedangkan menurut yulia dan janti (2011: 
8.26-8.27) adapun beberapa kerugian yaitu; 1.
Mengurangi kenyamanan bagi pengguna karena 
selama kegiatan semua dokumen yang sedang 
dipinjam ditagih untuk untuk dikembalikan, 2.
Selama kegiatan stock opname, banyak 
perpustakaan tidak memberikan pelayanannya 
kepada pengguna. Hal ini kurang diinginkan 
pengguna, 3. Memerlukan biaya relatif mahal. 
Berdasarkan pernyataan diatas kerugian 
stock opname koleksi maksudnya ialah 
perpustakaan tidak berjalan dengan optimal 
karena kurangnya kenyamanan bagi pengguna 
dan perpustakaan tidak memberikan pelayanan 
dengan optimal terhadap pemustaka serta biaya 




























Agar kegiatan stock opname dapat berjalan 
dengan lancar dan cepat, sebaiknya 
perpustakaan tidak melakukan pelayanan selama 
kegiatan berlangsung 
Perpustakaan sekolah dasar merupakan 
salah satu jenis perpustakaan sekolah yang 
diselenggarakan di lingkungan sekolah dasar. 
sama halnya dengan jenis perpustakaan sekolah 
yang lainnya, perpustakaan sekolah dasar dapat 
diartikan sebagai tempat terhimpunnya berbagai 
bahan pustaka, baik cetak maupun noncetak 
seperti, buku, majalah, surat kabar, film, video, 
dan CD guna menunjang kegiatan pembelajaran 
di sekolah dasar yang bersangkutan. Semua 
bahan pustaka yang tersedia di perpustakaan 
sekolah dasar disusun, di tata, dan dikelola 
berdasarkan sistem tertentu yang disesuaikan 
dengan tuntutan dan kebutuhan para 
penggunanya yaitu para siswa sekolah dasar. 
Penyusunan, penataan,dan pengelolaan, bahan 
pustaka yang dimaksudkan untuk memberikan 
kemudahan kepada para pengguna perpustakaan 
di dalam mencari, menemukan dan 
memanfaatkan bahan pustaka tersebut. Adapun 
sistem yang digunakan untuk menyusun, 
menata, dan mengelola perpustakaan sekolah 
dasar bisa secara sederhana (manual) maupun 
secara elektronik menggunakan komputer 
sebagai saranannya . 
koleksi adalah bahan perpustakaan yang 
merupakan terjemahan lari library materials 
istilah lain bahan tersebut dikenal dengan istilah 
dokumen terjemah dari document. Istilah yang 
digunakan untuk bahan perpustakaan ataupun 
dokumen adalah bahan pustaka. Sedangkan 
kumpulan bahan pustaka yang terdapat di 
perpustakaan dikenal dengan istilah koleksi 
perpustakaan. Semua istilah tersebut pada 
intinya adalah ditujukan untuk sebuah karya 
hasil pemikiran manusia yang di tuangkan 
berbagai bentuk media. (Yulia dan janti, 
2011:1.19) 
Salah satu komponen perpustakan yaitu 
koleksi. Tanpa adanya koleksi yang baik dan 
memadai maka perpustakaan tidak akan 
memberikan layanan yang baik kepada 
masyarakat pemakainya. Dalam hal ini, yang 
dimaksud dengan koleksi perpustakaan adalah 
semua bahan pustaka yang dikumpulkan, diolah 
dan disimpan untuk di sebarluaskan kepada 





Gambar 1. koleksi 
No Jenis Fasilitas Jumlah 
1 
Meja baca 4 buah 
2 
Komputer 1 unit 
3 
Kipas angin 2 buah 
4 
Meja koleksi 7 buah 
5 
Rak referensi 2 buah 
6 
Rak surat kabar 1 buah 
7 









Gambar 3. Buku induk 
 
Menurut Yulia dan Janti (2011: 8.26-8.27) 
Kegiatan ini biasa disebut dengan stock opname 
yang merupakan suatu kegiatan penghitung 
kembali koleksi dokumen yang dimiliki 
perpustakaan. Kegiatan ini diharapkan dapat 
memenuhi kebutuhan akan diperolehnya profil 
koleksi, jajaran katalog yang tersusun rapi serta 
dapat mencerminkan keadaan koleksi suatu 
perpustakaan karena hal ini dapat meningkatkan 
pelayanan kepada pengguna. Kegiatan ini sering 
ditambakan dengan kegiatan penyiangan koleksi 
yaitu untuk mencari dokumen yang tidak 
berguna lagi misalnya subjek dan tahun terbitan 
yang sudah tidak sesuai lagi. Stock opname 
biasanya memerlukan waktu yang cukup lama. 
Untuk itu, bagi perpustakaan kecil bisa 
dilakukan setahun sekali dan untuk 
perpustakaan perpustakaan besar paling sedikit 
2-3 tahun sekali. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan hasil maka di peroleh kesimpulan 
sebagai berikut: (1)Dapat disimpulkan bahwa 
kegiatan stock opname koleksi memiliki 
beberapa metode yaitu menggunakan daftar 
pengadaan, menggunakan daftar/registrasi yang 
berisi nomor induk, lembar lepas berisi nomor 
induk, kartu uji, menghitung dokumen/koleksi, 
dengan bantuan komputer, Sedangkan kegiatan 
stock opname koleksi di perpustakaan SDN 34 
pontianak kota hanya menggunakan metode 
daftar/registrasi namun dengan menggunakan 
satu metode ini sudah bisa melakukan kegiatan 
stock opname koleksi di perpustakaan SDN 34 
Pontianak Kota.(2)Selanjutnya kegiatan stock 
opname koleksi ini memiliki keuntungan untuk 
mempermudah penyusunan daftar dokumen 
yang perlu disiangi dan sudah tidak sesuai lagi, 
untuk mempermudah dalam mengetahui 
dokumen yang hilang serta dapat mengetahui 
lajunya kehilangan dokumen di perpustakaan, 
memepermudah susunan dokumen yang rapi 
sesuai urutan di rak , dan dapat dilakukan 
pembersihan dokumen dari kotoran. Sedangkan 
kerugiannya perpustakaan tidak berjalan dengan 
optimal karena kurangnya kenyamanan bagi 
pengguna dan (3) perpustakaan tidak 
memberikan pelayanan dengan optimal terhadap 
pemustaka serta biaya yang relatif mahal. 
 
Saran 
Badasarkan hasil penelitian, penulis 
mempunyai saran untuk Stock opname koleksi 
SDN 34 Pontianak Kota. Kegiatan Stock 
opname koleksi Perpustakaan SDN 34 
Pontianak Kota sebaiknya menambah metode 
kegiatannya agar kegiatan tersebut bisa 
mempercepat waktu dalam kegiatan stock 
opname koleksi maka jika metode kegiatanya 
ditambah akan meningkatkan keuntungan bagi 
petugas dan pengguanya namun pada 
kerugiannya petugas perpustakaan SDN 34 
Pontianak Kota harus mempertimbangkan 
kerugiannya agar tidak terjadinya kerugian yang 
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